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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Teater boneka Macaca Maura dalam kegiatan Conservation and 

Performing Arts (CPA) 2024 merupakan bentuk praktik seni pertunjukan yang 

menghadirkan pengalaman ekologis melalui proses kreatif anak-anak di 

Bantimurung Bulusaraung. Dari hasil analisis terhadap struktur dramatik, tekstur 

pertunjukan, serta dramaturgi fasilitator, diperoleh beberapa kesimpulan berikut. 

Pertama, proses kreatif teater boneka berlangsung sebagai pengalaman 

ekologis yang partisipatif. Anak-anak tidak berperan sebagai penerima informasi 

konservasi, tetapi sebagai pencipta yang mengalami langsung relasi dengan alam. 

Melalui tahapan observasi, eksplorasi tubuh, pembuatan boneka, hingga 

pementasan, tumbuh kesadaran bahwa lingkungan bukan sekadar latar kegiatan, 

melainkan ruang hidup yang memiliki pengaruh terhadap cara berpikir dan 

berkreasi. 

Kedua, bentuk visual dan material boneka menjadi simbol dari isu 

lingkungan yang diangkat. Pemanfaatan kain perca, plastik, dan kardus bekas tidak 

hanya menciptakan bentuk estetika baru, tetapi juga menjadi representasi kritis 

terhadap kondisi ekologi yang terdegradasi. Warna-warna kontras, tekstur kasar, 
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serta bentuk yang tidak realistis menegaskan cara anak memahami kerusakan alam 

melalui ekspresi simbolik, bukan narasi verbal. 

Ketiga, struktur dramatik pertunjukan memperlihatkan kesadaran anak 

terhadap relasi manusia dan alam. Konflik dramatik muncul bukan dalam bentuk 

dialog, melainkan gestur, bunyi, dan perubahan suasana panggung. Puncak 

dramatik ditandai dengan pertemuan antara gerak manusia dan boneka Macaca 

Maura yang menyiratkan ketegangan sekaligus kesadaran baru akan batas 

ekologis. Melalui struktur sederhana ini, anak-anak mampu mengekspresikan 

gagasan konservasi melalui simbol dan tindakan nonverbal. 

Keempat, peran fasilitator dalam kegiatan ini tidak sebatas sebagai 

pengajar, tetapi sebagai pengelola ruang performatif yang mendorong partisipasi 

dan refleksi. Melalui praktik dramaturgis antara panggung depan (aktivitas utama) 

dan panggung belakang (ruang refleksi) fasilitator membimbing anak untuk 

memahami nilai konservasi tanpa paksaan. Proses ini menunjukkan bahwa 

pendidikan lingkungan dapat berlangsung melalui pengalaman estetis dan sosial. 

Kelima, teater boneka Macaca Maura berfungsi sebagai sarana edukasi 

lingkungan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai konservasi melalui seni. 

Kegiatan ini memperlihatkan bagaimana praktik pertunjukan dapat menjadi 

metode pembelajaran lintas disiplin yang melibatkan tubuh, emosi, dan imajinasi 

anak. Dengan demikian, teater boneka bukan hanya bentuk ekspresi artistik, tetapi 
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juga media refleksi ekologis yang menghubungkan seni, pengalaman, dan 

kesadaran lingkungan. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi berbagai 

pihak yang terlibat dalam bidang seni pertunjukan, pendidikan, dan konservasi 

lingkungan. Proses kreatif teater boneka yang ditemukan dalam kegiatan 

Conservation and Performing Arts (CPA) 2024 menunjukkan potensi besar bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang berbasis pengalaman artistik dan 

reflektif. Melalui kegiatan seperti ini, anak-anak tidak hanya berperan sebagai 

peserta, tetapi juga sebagai subjek kreatif yang membangun pemahaman ekologis 

melalui tindakan dan simbol. 

Bagi dunia pendidikan, teater boneka dapat dikembangkan sebagai salah 

satu bentuk pembelajaran tematik yang menggabungkan seni dan kesadaran 

lingkungan. Pengalaman membuat dan memainkan boneka dari material limbah 

memberi peluang bagi anak untuk belajar tentang daur ulang, empati ekologis, 

serta kerja kolaboratif secara menyenangkan. Kegiatan serupa juga dapat 

diterapkan di berbagai tingkat pendidikan sebagai bagian dari strategi pengajaran 

berbasis proyek yang berorientasi pada nilai-nilai keberlanjutan. 

Bagi lembaga seni dan komunitas, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

inspirasi untuk mengembangkan model pertunjukan yang berorientasi pada 
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konservasi. Integrasi antara kegiatan seni dan ekologi dapat menjadi sarana efektif 

dalam membangun kesadaran publik mengenai isu lingkungan. Pendekatan kreatif 

seperti teater boneka terbukti lebih komunikatif dan mudah diterima oleh anak-

anak serta masyarakat luas karena mengedepankan ekspresi visual dan 

pengalaman langsung. 

Bagi peneliti selanjutnya, temuan ini dapat dijadikan dasar untuk 

memperdalam kajian mengenai dampak kegiatan teater boneka terhadap 

perubahan perilaku ekologis anak. Penelitian lanjutan dengan pendekatan 

interdisipliner yang melibatkan bidang psikologi, pendidikan, dan lingkungan 

akan memperkaya pemahaman tentang peran seni pertunjukan dalam proses 

pembelajaran ekologis. Dengan demikian, teater boneka tidak hanya menjadi 

media ekspresi estetis, tetapi juga ruang pendidikan yang menumbuhkan 

kesadaran hidup harmonis dengan alam. 

Dengan memperhatikan saran-saran tersebut, diharapkan teater boneka 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk seni tradisional atau media edukatif, tetapi 

sebagai ruang performatif yang relevan dalam menjawab persoalan ekologis 

kontemporer melalui pengalaman kreatif anak-anak.
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